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ARTICE INFO ABSTRACT

Keywords: The aim of the research is to determine the form and describe the meaning of language styles
Language Style; Figure in the novel 172 Days by Nadzira Shafa. The research method used is a descriptive qualitative
of Speech; Meaning; method. The data collection techniques used are 1) reading as a whole, 2) continuous

reading, 3) reading once again. The technique for testing data validity is triangulation, namely
comparing data and information obtained by combining data collection techniques and data
sources. Data analysis techniques are data reduction, data presentation, drawing conclusions
and verification. The results of the research are that in the novel 172 Days the author uses
the language styles of comparison, contradiction, linkage and repetition. In the comparative
language style, only a few figures of speech are found to be used, namely simile,
personification, association, symbolic, metaphor and allegory. There are only a few figures of
speech used in conflicting language styles, namely hyperbole and paradox. Linking language
styles are only found in parallelism figures of speech. The language style of repetition is only
found in tautological figures of speech.

PENDAHULUAN

Analisis gaya bahasa merupakan salah satu metode penting dalam penelitian sastra. Melalui
analisis ini, kita dapat memahami makna tersirat, pesan moral, dan nilai estetika yang terkandung
dalam sebuah karya sastra. Gaya bahasa merupakan salah satu elemen penting dalam karya sastra
yang dapat mengungkapkan makna tersirat, pesan moral, dan nilai estetika. Analisis gaya bahasa
dapat membantu kita memahami bagaimana penulis menciptakan efek tertentu pada pembaca,
seperti membangun suasana, mengembangkan karakter, dan menyampaikan pesan.

Novel "172 Day" dikenal dengan gaya bahasanya yang kuat, dan penuh imajinasi. Penggunaan
diksi, majas, dan struktur kalimat yang khas menjadi ciri khas novel ini. Gaya bahasa yang digunakan
penulis memiliki peran penting dalam membangun suasana, karakter, dan pesan yang ingin
disampaikan. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana gaya bahasa dalam novel "172 Day"
mempengaruhi efektivitas cerita dan pengalaman pembaca. Novel "172 Day" menjadi contoh karya
sastra Indonesia yang kaya akan penggunaan gaya bahasa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan gaya bahasa dalam sastra
Indonesia dan memberikan inspirasi bagi penulis lainnya.
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Ada beberapa penelitian yang terdahulu menjadi acuan penelitian ini seperti Rawati (2020)
yang menemukan cerita rakyat kerinci Koto Tuo, Pulau Tengah yang berjudul Sakunung-Sakunung
Ninau terdapat gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa pertentangan, gaya bahasa pertautan dan
gaya bahasa perulangan. Pada gaya bahasa perbandingan diperoleh lagi gaya bahasa yaitu gaya
bahasa pleonasma. Pada gaya bahasa pertentangan diperoleh gaya bahasa yaitu gaya bahasa
hiperbola. Pada gaya bahasa pertautan hanya terdapat gaya bahasa eufemisme. Pada gaya bahasa
pertentangan terdapat gaya bahasa epizaukis.

Menguraikan pentingnya memahami gaya bahasa dalam konteks analisis sastra, komunikasi,
atau linguistik. Penelitian ini membantu dalam memahami bagaimana gaya bahasa mempengaruhi
pembaca, memperkaya interpretasi teks, dan memberikan wawasan tentang teknik penulisan.
Dalam novel, gaya bahasa mencakup berbagai elemen seperti pemilihan kata, struktur kalimat,
penggunaan metafora, simile, dan perangkat retoris lainnya.

Tujuan spesifik dari analisis gaya bahasa dalam novel, seperti mengidentifikasi pola
penggunaan gaya bahasa yang khas, membandingkan gaya bahasa antara penulis atau antara novel
dalam genre yang sama, atau memahami bagaimana gaya bahasa mendukung tema dan karakter.
Penelitian ini dapat memperkaya pemahaman tentang karya sastra, memberikan wawasan baru
tentang teknik penulisan, atau menawarkan panduan praktis bagi penulis dan akademisi dalam
memahami dan menggunakan gaya bahasa. Analisis gaya bahasa dapat mengungkapkan aspek-
aspek budaya dan sosial yang lebih luas yang tercermin dalam novel, serta bagaimana ini dapat
berkontribusi pada studi sastra dan teori sastra.

METODE PENEITIAN

Pendekatan kualitatif dapat dilakukan untuk mengungkapkan objek dalam suatu konteks untuk
menemukan makna atau pemahaman yang dalam tentang sesuatu yang sedang dihadapi berupa
gambar, kata, maupun kejadian (lbrahim, 2018). Dalam penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif lebih banyak bersifat naratif. Maksud dari bersifat naratif adalah pada penelitian ini hasil
penelitian menjelaskan secara detail.

Jenis penelitian Pustaka (Library Research). Penelitian pustaka atau studi pustaka (literature
review) adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan
mempelajari berbagai referensi seperti buku, jurnal, artikel, makalah, dan sumber lain yang
berhubungan dengan topik atau masalah yang akan diteliti. Penelitian pustaka merupakan tahap
awal yang penting dalam suatu proses penelitian karena dapat memberikan landasan teoritis dan
konseptual yang kuat bagi penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Gaya Bahasa
a. Gaya Bahasa Perbandingan

Gaya bahas perbandingan menurut Nofrianis & Zulfikarni (2022) yaitu majas yang digunakan
oleh pengarang menggunakan bahasa kiasan untuk membandingkan sesuatu dengan hal lainnya.
Gaya bahasa perbandingan biasa ditemukan pada karya sastra salah satunya pada novel. Pada novel
yang diteliti terdapat gaya bahasa perbandingan yang digunakan oleh penulis sebagai berikut:

1) Simile
Majas simile yaitu majas yang membandingkan sesuatu menggunakan kata seperti, sebagai,
bagaikan, laksana, bak, tak ubahnya (M. S. Anwar & Astuti, 2021). Contoh dari kalimat yang

menggunakan majas simile hidup di desa seperti hidup di kota. Contoh lainnya kau cantik bagaikan
rembulan malam.
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Pada Day 1 Janji Suci halaman 10
“Make up tipis menawan bak seorang ratu dari timur Tengah”.

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa penulis menggunakan kata bak dalam membandingkan
sesuatu. Penulis membandingkan dirinya seperti ratu dari Timur Tengah karena terlihat cantik
menggunakan riasan yang tepat disaat pernikahannya. Dengan menggunakan majas simile penulis
menggunakan perbandingan menggunakan kata “Bak” yang memiliki arti persis atau sama dengan
yang dibandingkan.

2)  Personifikasi

Menurut Priyanti (2023) majas personifikasi berasal dari bahasa Latin yaitu persona dan fic.
Persona yang memiliki arti orang, pelaku, actor dan topeng yang dipakai dalam drama. Sedangkan
fic memiliki makna membuat. Bisa disimpulkan bahwa majas personifikasi digunakan untuk
menggambarkan sifat manusia kepada benda yang tidak bernyawa.

Pada Day 1 Janji Suci halaman 10
“Jantung ini berdebar hati yang tak karuan”

Menggambarkan sifat manusia melalui jantung dan hati yang mengibaratkan bahwa jantung
bisa “berdebar” dan hati bisa merasakan keadaan yang “tak karuan”. Pada kutipan tersebut
memnadingkan organ tubuh pada manusia dengan perasaan yang sedang dialami sehingga
menggambarkan hal yang sedang dirasakan.

4) Simbolik

Majas simbolik menurut Prasetyono dalam Yanti (2022) yaitu menggambarkan seseuatu
dengan menggunakan simbol benda, hewan, dan tumbuhan perbandingan seseuatu menggunakan
simbolik membuat karya sastra menjadi indah sehingga simbol yang digambarkan bisa memberikan
makna dalam karya sastra khususnya pada novel.

Pada Day 1 Janji Suci halaman 13

“Dengan doa yang sangat hikmat hingga aku merasakan tangan gagahnya menyentuh
kepalaku”

Kata “doa” merupakan simbol spiritual yang mengarah kepada sebuah harapan, dan
perlindungan. Doa sendiri dilakukan oleh seseorang untuk meminta bimbingan dan perlindungan
dari yang lebih tinggi. Kata “tangan gagah” merupakan simbol yang berhubungan dengan fisik
seseorang yang melambangkan sebuah dukungan dan kasih sayang serta memeberikan rasa aman
terhadap orang lain. Kata “menyentuh kepala” memiliki arti pemberkatan dan kasih sayang
terhadap seseorang.

5) Metafora

Pendapat dari Aprilia (2022) mengenai majas metafora yaitu salah satu majas yang
membandingkan benda satu terhadap benda lainnya yang dijadikan objeknya. Majas metofa sering
digunakan pada karya sastra. Pada novel yang diteliti terdapat penggunaan majas metafora sebagai
berikut:

Pada Day 1 Janji Suci halaman 10
“Hari dimana aku akan melepas kesendirianku”

Kata “melepas kesendirianku” menggambarkan Tindakan yang bukan sekedar kegiatan fisik
namun perubahan emosinonal kesepian menuju kebresamaan dalam hubungan dengan lawan
jenis.

6) Alegori
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Menurut Ngatiyem (2017) majas alegori merupakan majas yang digunakan dalam sebuah
cerita yang memiliki lambang kehidupan manusia yang memiliki nilai-nilai yang dapat diambil. Pada
penggunaan majas alegori biasanya dapat ditemukan pada karya sastra. Pada novel yang diteliti ada
beberapa temuan mengenai majas alegori sebagai berikut:

Pada Day 1 Janji Suci halaman 15

“memang diriku sudah sangat lelah, tapi itu semua tidak membuat aku tak semangat untuk
melakukan pemotretan nikah ini”

Majas yang digunakan terlihat berlawanan yaitu digambarkan sangat lelah namun disisi lain
bersemangat. Dari segi itu terlihat berlawanan sehingga yang awalnya sangat lelah menjadi
semangat.

Gaya Bahasa Pertentangan

Menurut Faricha dalam Khoirina (2021) gaya bahasa pertentangan merupakan bahasa kiasan
yang digunakan pengarang yang menunjukan pertentangan bertujuan untuk meningkatkan
pengaruhnya terhadap yang membaca maupun yang mendengarkan. Ada beberapa jenis dari majas
pertentangan yang ditemukan dari novel yang diteliti. Dari hasil analisis pada novel ada beberapa
majas pertentangan yang digunakan oleh pengarang antara lain:

1) Hiperbola

Menurut Cahyani (2021) majas hiperbola merupakan bahasa kiasan yang mengandung
berlebih-lebihan dari makna yang sesungguhnya yang menyebabkan sebuah kalimat terlihat tidak
masuk akal. Ciri khas dari majas ini penggunaan kata yang berlebih-lebihan namun pada
kenyataannya makna yang sesungguhnya tidak seperti itu.

Pada Day 1 Janji Suci halaman 12
“hingga sampai pada puncak acara yaitu sebuah ijab kabul yang dinantikan oleh semua orang”

Pada kutipan tersebut ada istilah yaitu “dinantikan oleh semua orang” yang dianggap
berlebihan untuk menggambarkan betapa pentingnya acara tersebut untuk dinantikan.

2) Paradoks

Pendapat dari Fitri (2020) tentang majas paradoks yang digunakan oleh pengarang dalam
karyanya untuk mengungkapkan keadaan yang terjadi dengan keadaan yang fiktif. Dalam analisis
yang dilakukan oleh penulis terdapat beberapa majas paradoks yang digunakan. Majas paradoks
yang terdapat pada novel yang dianalisis yaitu:

Pada Day 1 Janji Suci halaman 15
“Siang hari yang harusnya panas seolah berubah menjadi sangat sejuk”
Pada kalimat tersebut sangat terlihat ada perbedaan pertentangan mengenai harapan cuaca

yang panas namun kenyataannya cuaca sejuk menyebabkan timbul ketidak logis dan bersifat aneh.

Gaya Bahasa Pertautan

Gaya bahasa pertautan adalah majas yang menghubungkan dua hal yang tidak sama secara
fisik namun memiliki persamaan sifat. Pada novel yang dianalisis terdapat jenis gaya bahasa
pertautan yang digunakan dalam novel yang digunakan oleh pengarang. Berikut ini gaya bahasa
pertautan yang ditemukan pada novel:

1) Pararelisme
Pada Day 15 Saling Mengerti Adalah Jembatan Perbedaan Halaman 40

“Sungguh aroma tubuh bang Amer yang wangi selalu membuatku candu untuk terus
memeluknya tiap hari”
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Pada kalimat diatas ada kata “aroma tubuh” yang memiliki arti bahwa seseorang memiliki
aroma khasnya sendiri, sedangkan “candu” berarti seseorang ingin terus menghirup aroma tubuh
seseorang dikarenakan wanginya harum yang menyebabkan memiliki perasaan ingin memeluk
setiap hari.

Gaya Bahasa Perulangan

Gaya bahasa perulangan merupakan bahasa kiasan yang menggunakan pengulangan baik kata,
frasa, ataupun klausa bertujuan untuk mempertegas makna pada kalimat. Pada novel yang
dianalisis terdapat jenis gaya bahasa perulangan yang digunakan dalam novel yang digunakan oleh
pengarang. Berikut ini gaya bahasa perulangan yang ditemukan pada novel:

1) Tautologi

Menurut Sudarsana dalam Gultom (2020) majas tautologi merupakan majas pengulangan
sebuah gagasan pernyataan, secara berlebihan yang tidak diperlukan. Pada novel yang dianalisis
ada beberapa temuan majas tautologi yang digunakan oleh penulis. Berikut majas tautologi yang
terdapat pada novel yang dianalisis:

Pada Day 1 Janji Suci halaman 25

“Gumamku dalam hati untuk menunjukkan bahwa aku bersyukur karena diberikan takdir
untuk menjadi istrinya”

Dari kutipan tersebut ada kata “diberikan takdir untuk” yang secara analisis berlebihan.
Seharusnya kata tersebut tidak perlu digunakan agar tidak terkesan berlebihan dalam
mengungkapkan rasa senang terhadap seseorang.

Makna Gaya Bahasa
a. Gaya Bahasa Perbandingan

Gaya bahasa perbandingan yaitu majas yang digunakan untuk membandingkan satu hal
dengan lainnya. Majas perbandingan membantu memperjelas konsep atau ide yang kompleks
dengan membandingkannya dengan sesuatu yang lebih familiar. Majas perbandingan membantu
pembaca atau pendengar memahami perbedaan dan kesamaan antara dua hal. Majas
perbandingan dapat membuat bahasa lebih menarik dan menghibur.

Majas perbandingan memungkinkan pembaca untuk menggunakan imajinasi. Majas
perbandingan dapat membangkitkan emosi dengan membandingkan sesuatu yang indah atau
menyenangkan. Majas perbandingan membantu mengklarifikasi makna dan menghindari
kesalahpahaman. Majas perbandingan memperkaya bahasa dan membuatnya lebih ekspresif. Gaya
bahasa perbandingan memperkaya bahasa, memperjelas makna, dan meningkatkan efektivitas
komunikasi.

b. Gaya Bahasa Pertentangan

Gaya bahasa pertentangan digunakan untuk membandingkan satu hal dengan lainnya yang
bertentangan atau berlawanan. Majas bahasa pertentangan membandingkan suatu hal lain baik
keburuk. Kontras memperlihatkan perbedaan yang mencolok antara dua hal. Pembaca atau
pendengar lebih mudah memahami perbedaan dan konsekuensinya. Kontras dapat membuat
bahasa lebih menarik dan menghibur.

Kontras membantu menyampaikan pesan dengan lebih jelas. Kontras dapat membangkitkan
emosi dengan memperlihatkan perbedaan yang mencolok. Kontras membantu mengklarifikasi
makna. Kontras memungkinkan pembaca untuk menggunakan imajinasi. Kontras dapat
menciptakan kesan yang mendalam dan tak terlupakan. Kontras memperkaya bahasa dan
membuatnya lebih ekspresif. Dengan menggunakan gaya bahasa pertentangan, penulis dapat
menyampaikan pesan dengan lebih efektif, membangun emosi, dan menciptakan kesan mendalam
pada pembaca.
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c. Gaya Bahasa Pertautan

Gaya bahasa pertautan digunakan untuk menghubungkan suatu hal dengan hal lainnya. Gaya
bahasa pertautan (kohesi) adalah teknik bahasa yang digunakan untuk menghubungkan kata, frasa
atau kalimat agar terkesan lebih teratur, padu dan efektif. Menghubungkan kata, frasa, atau kalimat
untuk membentuk kesatuan makna. Mengikat elemen-elemen bahasa agar terstruktur dan
terorganisir. Menghubungkan ide atau konsep untuk memperjelas makna.

Menciptakan kesatuan dalam struktur bahasa. Membuat koneksi antara kata, frasa, atau
kalimat. Meningkatkan keindahan bahasa. Gaya bahasa pertautan memiliki manfaat yang signifikan
dalam komunikasi dan penulisan. Dengan menghubungkan kata, frasa, dan kalimat secara efektif,
gaya bahasa ini meningkatkan kejelasan, kesatuan, dan efektivitas pesan. Hal ini membantu
menghindari kesalahpahaman, membangun kesadaran, dan meningkatkan pemahaman pembaca
atau pendengar. Selain itu, gaya bahasa pertautan juga menciptakan kesan harmonis, estetis, dan
profesional, sehingga memperkaya bahasa dan meningkatkan kualitas komunikasi.

d. Gaya Bahasa Perulangan

Gaya bahasa perulangan digunakan untuk mempertegas suatu hal sebuah kalimat. Gaya
bahasa perulangan memiliki manfaat yang signifikan dalam komunikasi dan sastra. Dengan
mengulangi kata atau frasa, gaya bahasa ini meningkatkan kesan, perhatian dan pemahaman
pembaca/pendengar. Selain itu, perulangan memperkuat makna, menciptakan kesan emosional
dan membangun kesadaran. Gaya bahasa ini juga meningkatkan efektivitas komunikasi, persuasi
dan kesan profesional, sehingga memperkaya bahasa dan meningkatkan kualitas komunikasi.

Menciptakan kesan estetis dan harmonis. Mengembangkan imajinasi pembaca. Meningkatkan
kekuatan ekspresi. Membuat karya sastra lebih menarik. Menghidupkan karakter dan plot.
Meningkatkan kesan dan perhatian pembaca/pendengar. Memperkuat makna dan pesan.
Menciptakan kesan emosional yang mendalam. Membuat bahasa lebih ekspresif dan menarik.
Menghidupkan kembali memori atau pengalaman.

Novel merupakan jenis karya sastra yang memiliki unsur yang terkandung didalamnya (Rezek,
2021). Pada novel dibagi menjadi dua yaitu unsur intrisik dan unsur ekstrinsik. Unsuk intrinsik
merupakan unsur pembangun dari dalam sebuah karya sastra sedangkan unsur ekstrinsik unsur
pembangun dari luar pada karya sastra Unsur intrinsik meliputi tema, latar, alur, tokoh, penokohan,
gaya bahasa, sudut pandang, dan amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik meliputi latar belakang
penulis, nilai-nilai moral, dan lainnya.

Pada pengarang novel tentunya memiliki ciri khas penulisannya dengan menonjolkan
beberapa gaya bahasa. Gaya bahasa merupakan cara pengarang dalam menyampaikan gagasan
melalui bahasa yang indah (Khusnin, 2012). Dengan menggunakan gaya bahasa bisa memberikan
kesan kepada pembaca. Gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang memudahkan pembaca
memahami pandangan terhadap pengarang dalam mengembangkan ide dan memahami teks
secara menyeluruh sesuai dengan aspek kebahasaan.

Gaya bahasa memiliki beberapa jenis yaitu gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa
perrtentangan, gaya bahasa pertautan, dan gaya bahasa perulangan (Putri, 2024). Dari masing-
masing jenis gaya bahasa memiliki fungsi masing-masing. Gaya bahasa digunakan untuk
memperindah karya sastra sehingga perasaan yang ingin disampikan oleh pengarang bisa masuk
kepada pembaca.

Gaya bahasa perbandingan merupakan bahasa kiasan yang digunakan oleh pengarang untuk
membandingkan hal dengan hal lainnya (Nofrianis & Zulfikarni, 2022). Gaya bahasa perbandingan
biasa ditemukan pada karya sastra salah satunya pada novel yang diteliti ini. Macam-macam gaya
bahasa perbandingan yaitu simile, asosiasi, personifikasi, simbolik, metafora, depersonifikasi, dan
alegori.
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Gaya bahasa pertentangan yaitu gaya bahasa kiasan yang digunakan oleh pengaram dalam
memperlihatkan pertentangan dengan tujuan untuk meningkatkan pengaruh terhadap pembaca
dan pendengar (Khoirina, 2021). Dalam penggunaan gaya bahasa pertentangan membuat sensasi
bagi para penikmat karya sastra untuk merasakan pertentangan yang digunakan oleh pengaran.
Pada gaya bahasa pertentangan ada beberapa macam vyaitu hiperbola, litotes, anetesis, ironi,
paradoks, sinisme, sarkasme, dan satire.

Gaya bahasa pertautan merupakan gaya kiasan yang menggunakan kata-kata kiasan yang
saling bertautan atau berhubungan dengan hal lainnya terhadap hal yang disampaikan oleh
pengarang (Khoirina, 2021). Gaya bahasa ini sering digunakan dikarya sastra baik tertulis maupun
lisan. Macam-macam gaya bahasa pertautan yaitu sinekdoke, eufisme, dan paralelisme.

Gaya bahasa perulangan adalah bahasa kiasan berupa pengulangan bunyi, suku kata, maupun
frasa serta kalimat-kalimat yang dianggap berguna untuk memberikan efek penekanan pada sebuah
konteks (Khoirina, 2021). Pada karya sastra terdapat pengulangan kata-kata untuk mempertegas
namun menjadi terkesan berlebihan. Pada gaya bahasa perulangan ada beberapa macam vyaitu
repitisi, pleonasme, dan tautologi.

KESIMPULAN

Majas yang terdapat pada gaya bahasa perbandingan yaitu majas simile, majas personifikasi,
majas asosiasi, majas simbolik, majas metafora, dan majas alegori. Gaya bahasa pertentangan yang
ditemukan pada penelitian ini yaitu hiperbola dan paradoks. Majas yang ditemukan pada gaya
bahasa pertautan dalam penelitian yaitu majas pararelisme. Majas yang ditemukan pada gaya
bahasa perulangan dalam penelitian yaitu majas tautologi.

Gaya bahasa perbandingan merupakan majas yang digunakan untuk membandingkan sebuah
hal dengan hal lainnya. Gaya bahasa pertentangan merupakan bahasa kiasan yang digunakan untuk
mendeskripsikan dua objek yang tidak sama atau bertentangan. Gaya bahasa pertautan merupakan
bahasa kiasan yang digunakan untuk menghubungkan dua hal yang berbeda berupa fisik, namun
memiliki sifat dan karekteristik yang sama. Gaya bahasa perulangan merupakan bahasa kiasan yang
digunakan dalam menegaskan pernyataan baik secara frasa, klausa pada kalimat.
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